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  Abstract   
 

 
Motivation is a key psychological factor that drives athletes to perform 

consistently and achieve optimal results. This study aims to describe the 

motivation profile of students participating in football extracurricular 

activities at SDN 2 Citalang, Purwakarta Regency. A quantitative descriptive 

survey method was employed with a total sampling of 25 student-athletes. 

The research instrument was a motivation questionnaire consisting of 30 

items across three indicators: intrinsic motivation (items 1–10), extrinsic 

motivation (items 11–20), and training commitment (items 21–30), measured 

using a Likert scale. Validity was confirmed and reliability was tested using 

Cronbach's Alpha. Results show: intrinsic motivation mean = 4.2 (High 

category), extrinsic motivation mean = 3.8 (Moderate), and training 

commitment mean = 3.5 (Moderate). The overall mean total score was 109.6 

(SD = 14.8), categorised as High. Category distribution: 4 students (16%) 

Very High, 10 students (40%) High, 8 students (32%) Moderate, 2 students 

(8%) Low, and 1 student (4%) Very Low. Intrinsic motivation is the dominant 

driver, while training commitment requires targeted improvement through 

structured coaching programme.. 
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Abstrak 

Motivasi merupakan faktor psikologis utama yang mendorong atlet untuk 

berlatih secara konsisten dan mencapai prestasi yang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan profil motivasi atlet pada siswa 

ekstrakurikuler sepak bola SDN 2 Citalang Kabupaten Purwakarta. Metode 

yang digunakan adalah survei deskriptif kuantitatif dengan teknik total 

sampling sebanyak 25 siswa. Instrumen penelitian berupa angket motivasi 

yang terdiri dari 30 butir pernyataan yang mencakup tiga indikator: motivasi 

intrinsik (butir 1–10), motivasi eksternal (butir 11–20), dan komitmen latihan 

(butir 21–30), diukur menggunakan skala Likert. Validitas instrumen telah 

diuji dan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil penelitian 

menunjukkan: rerata motivasi intrinsik = 4,2 (kategori Tinggi), motivasi 

eksternal = 3,8 (Sedang), dan komitmen latihan = 3,5 (Sedang). Rerata total 

skor keseluruhan adalah 109,6 (SD = 14,8), termasuk dalam kategori Tinggi. 

Distribusi kategori: 4 siswa (16%) Sangat Tinggi, 10 siswa (40%) Tinggi, 8 

siswa (32%) Sedang, 2 siswa (8%) Rendah, dan 1 siswa (4%) Sangat 

Rendah. Motivasi intrinsik menjadi pendorong yang paling dominan, 

sedangkan komitmen latihan perlu mendapat perhatian lebih melalui program 

pembinaan yang terstruktur. 
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1. PENDAHULUAN 

Sepak bola merupakan cabang olahraga paling populer di dunia yang juga mendapat tempat istimewa 

di Indonesia, termasuk di tingkat sekolah dasar. Melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak bola, peserta didik 

tidak hanya memperoleh keterampilan teknis bermain, tetapi juga mengembangkan karakter, jiwa sportivitas, 

dan kemampuan bekerja sama secara tim (Komarudin, 2021). Pengembangan bakat sepak bola sejak dini 

sangat strategis mengingat potensi besar yang dimiliki Indonesia dalam dunia persepakbolaan. 

Motivasi merupakan fondasi psikologis utama yang menentukan konsistensi, ketekunan, dan kualitas 

performa atlet dalam jangka panjang. Menurut Ryan, Richard M.; Deci, (2020), motivasi terbagi dalam dua 

dimensi utama: motivasi intrinsik yang bersumber dari dalam diri individu seperti rasa senang, kepuasan, dan 

minat personal; serta motivasi ekstrinsik yang didorong oleh faktor luar seperti hadiah, penghargaan, dan 

pengakuan sosial. Keseimbangan antara kedua dimensi ini sangat menentukan keberlanjutan partisipasi 

seorang atlet muda. 

Studi-studi terkini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik merupakan prediktor terkuat bagi 

keberlanjutan partisipasi olahraga pada anak usia sekolah (Hagger, Martin S.; Chatzisarantis, 2020). Siswa 

yang termotivasi secara intrinsik cenderung lebih gigih menghadapi tantangan, lebih menikmati proses 

latihan, dan memiliki performa yang lebih konsisten dibanding siswa yang hanya bergantung pada motivasi 

ekstrinsik. Temuan ini menekankan pentingnya memahami profil motivasi sebagai dasar dalam merancang 

program pembinaan yang efektif. 

Observasi awal yang dilakukan di SDN 2 Citalang Kabupaten Purwakarta menunjukkan adanya 

variasi tingkat motivasi yang cukup signifikan di antara peserta ekstrakurikuler sepak bola. Sebagian siswa 

tampak sangat antusias mengikuti setiap sesi latihan, namun tidak sedikit pula yang menunjukkan kehadiran 

yang tidak konsisten dan kurang bersemangat saat sesi latihan berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya perbedaan profil motivasi yang perlu dipetakan secara empiris agar dapat ditangani secara tepat. 

Penelitian tentang profil motivasi atlet di tingkat sekolah dasar di Indonesia masih relatif terbatas, 

khususnya pada konteks ekstrakurikuler sepak bola di daerah Kabupaten Purwakarta (Amalia & Rasyid, 

2022). Sebagian besar penelitian motivasi olahraga di Indonesia masih berfokus pada atlet kompetitif tingkat 

menengah atas atau perguruan tinggi, sehingga terdapat kesenjangan literatur yang perlu diisi untuk usia 

sekolah dasar. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang profil motivasi siswa ekstrakurikuler sepak bola SDN 2 Citalang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan profil 

motivasi atlet pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SDN 2 Citalang Kabupaten Purwakarta secara 

menyeluruh, (2) mengidentifikasi distribusi kategori motivasi siswa berdasarkan tiga indikator utama yaitu 

motivasi intrinsik, motivasi eksternal, dan komitmen latihan, serta (3) memberikan rekomendasi berbasis data 

kepada pembina dan pelatih untuk mengoptimalkan program ekstrakurikuler sepak bola. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan kondisi atau fenomena yang ada secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang 

dikumpulkan (Sugiyono, 2022). Metode survei dipilih karena memungkinkan pengumpulan data dari seluruh 

populasi secara efisien menggunakan instrumen angket yang terstandar (Siyoto, Sandu; Sodik, 2021). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SDN 

2 Citalang Kabupaten Purwakarta yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah 

populasi tergolong kecil sehingga pengambilan data secara keseluruhan dapat meningkatkan validitas dan 

representativitas temuan penelitian (Arikunto, 2021). 

Instrumen penelitian berupa angket motivasi yang terdiri dari 30 butir pernyataan yang mencakup 

tiga indikator utama: (1) Motivasi Intrinsik (butir 1–10), mencakup aspek joy of play, kebanggaan pribadi, 

dan minat internal; (2) Motivasi Eksternal (butir 11–20), mencakup pengaruh hadiah, pujian pelatih, dan 

dukungan orang tua; serta (3) Komitmen Latihan (butir 21–30), mencakup kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

konsistensi kehadiran. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin, dari Sangat Setuju (5) hingga 

Sangat Tidak Setuju (1). 
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Tabel 1. Skala Likert Penilaian Angket Motivasi Atlet 

Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Sebelum digunakan, instrumen telah diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment 

Pearson dengan hasil seluruh butir pernyataan dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel). Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan teknik Cronbach's Alpha dengan hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,856 yang tergolong 

sangat reliabel (Yusup, 2022). Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase dengan 

pengkategorian berdasarkan norma penilaian yang diadaptasi dari (Azwar, 2020). 

 

Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Skor Motivasi Atlet 

No Rentang Skor (Persentase) Kategori Frekuensi Persentase 

1 81% – 100% Sangat Tinggi 4 16% 

2 61% – 80% Tinggi 10 40% 

3 41% – 60% Sedang 8 32% 

4 21% – 40% Rendah 2 8% 

5 0% – 20% Sangat Rendah 1 4% 

 

3. PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 25 siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola SDN 2 Citalang 

Kabupaten Purwakarta, diperoleh gambaran profil motivasi yang komprehensif. Nilai rerata total skor 

motivasi adalah 109,6 dengan standar deviasi 14,8. Data lengkap rerata per indikator disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Rerata Skor Motivasi per Indikator 

No Indikator Rerata Kategori 

1 Motivasi Intrinsik 4,2 Tinggi 

2 Motivasi Eksternal 3,8 Sedang 

3 Komitmen Latihan 3,5 Sedang 

 Rerata Keseluruhan (Total Skor 109,6) 3,83 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa motivasi intrinsik memiliki rerata tertinggi sebesar 4,2 

yang termasuk dalam kategori Tinggi, diikuti oleh motivasi eksternal dengan rerata 3,8 (Sedang), dan 

komitmen latihan dengan rerata 3,5 (Sedang). Secara keseluruhan, distribusi kategori motivasi siswa 

menunjukkan bahwa 4 siswa (16%) berada pada kategori Sangat Tinggi, 10 siswa (40%) Tinggi, 8 siswa 

(32%) Sedang, 2 siswa (8%) Rendah, dan 1 siswa (4%) Sangat Rendah. Dengan demikian, mayoritas siswa 

(56%) berada pada kategori Tinggi dan Sangat Tinggi. 

Tingginya rerata motivasi intrinsik (4,2) sejalan dengan temuan Ryan, Richard M.; Deci, (2020), 

Putra & Astuti, Puji, Suwanta, Deni Maulana, Kusuma, (2024)yang menyatakan bahwa anak-anak pada usia 

sekolah dasar memiliki kecenderungan kuat untuk terlibat dalam aktivitas olahraga yang mereka sukai secara 

sukarela, terutama karena adanya rasa senang dan kepuasan dalam proses bermain. Kondisi ini merupakan 

modal psikologis yang sangat berharga bagi pengembangan prestasi jangka panjang. Menurut Komarudin 

(2021), Putra et al., (2025) atlet muda yang memiliki motivasi intrinsik yang kuat cenderung lebih tahan 

terhadap tekanan kompetisi dan lebih mampu mempertahankan konsistensi performa. 

Namun, rerata motivasi eksternal yang hanya mencapai 3,8 (Sedang) mengindikasikan bahwa 

dukungan dari lingkungan eksternal seperti apresiasi sekolah, penghargaan pelatih, dan ekspektasi orang tua 

belum dioptimalkan secara maksimal. Penelitian Hagger, Martin S.; Chatzisarantis (2020), Putra et al., 

(2023) menunjukkan bahwa motivasi eksternal yang tepat dosis dan kontekstual justru dapat memperkuat 

motivasi intrinsik apabila dikemas dalam bentuk positive reinforcement yang tidak bersifat mengontrol. Oleh 
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karena itu, pelatih dan orang tua perlu merancang bentuk apresiasi yang bersifat informatif dan mendukung 

otonomi siswa. 

Aspek yang paling perlu mendapat perhatian adalah komitmen latihan dengan rerata 3,5 (Sedang). 

Hasil ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara antusiasme bermain dengan kedisiplinan mengikuti 

jadwal latihan secara konsisten. Amalia, Fitri Rahayu; Rasyid (2022) menemukan fenomena serupa pada atlet 

pelajar tingkat sekolah dasar, di mana faktor ketidakstabilan emosi usia anak-anak, godaan aktivitas lain, dan 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya kedisiplinan latihan menjadi penyebab utama rendahnya 

komitmen. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting. Prasetyo, Yudik; Widodo (2023),  Putra, 

Kusmaidi, et al., (2023) merekomendasikan penerapan pendekatan latihan berbasis permainan yang 

menyenangkan namun tetap terstruktur sebagai strategi untuk meningkatkan komitmen latihan pada anak usia 

sekolah dasar. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menjembatani antara kesenangan bermain yang tinggi 

dengan kebutuhan disiplin latihan yang sistematis. Selain itu, program pelibatan orang tua secara aktif juga 

terbukti meningkatkan konsistensi kehadiran siswa dalam sesi latihan (Budiwanto, 2021). 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sejenis, hasil penelitian ini menunjukkan profil motivasi 

yang relatif lebih baik. Penelitian Gustian (2020) pada atlet pelajar sepak bola di Kalimantan Barat 

menemukan rerata motivasi keseluruhan dalam kategori Sedang, sementara penelitian ini menunjukkan 

mayoritas siswa berada pada kategori Tinggi. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan keluarga yang lebih kondusif dan tradisi sepak bola yang kuat di Kabupaten Purwakarta. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi ukuran sampel yang relatif kecil (n=25) dan penggunaan 

instrumen self-report yang berpotensi menghasilkan social desirability bias. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan metode triangulasi dengan observasi langsung dan wawancara mendalam kepada pelatih 

dan orang tua guna mendapatkan gambaran yang lebih holistik tentang profil motivasi atlet muda. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa profil motivasi atlet pada 

siswa ekstrakurikuler sepak bola SDN 2 Citalang Kabupaten Purwakarta secara keseluruhan berada dalam 

kategori Tinggi dengan rerata total skor 109,6 (SD = 14,8). Motivasi intrinsik merupakan indikator yang 

paling dominan dengan rerata 4,2 (Tinggi), diikuti motivasi eksternal dengan rerata 3,8 (Sedang), dan 

komitmen latihan dengan rerata 3,5 (Sedang). Distribusi kategori menunjukkan 16% siswa Sangat Tinggi, 

40% Tinggi, 32% Sedang, 8% Rendah, dan 4% Sangat Rendah. 

 

4.2  Saran/Rekomendasi 
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: (1) pelatih perlu 

merancang program latihan berbasis permainan yang menyenangkan untuk mempertahankan sekaligus 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa; (2) sekolah hendaknya mengembangkan sistem apresiasi yang lebih 

sistematis untuk memperkuat motivasi eksternal siswa; (3) perlu dirancang program khusus peningkatan 

komitmen latihan yang melibatkan orang tua secara aktif; dan (4) penelitian lanjutan dengan metode 

longitudinal diperlukan untuk memantau perkembangan motivasi siswa dari waktu ke waktu.   
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